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Sistem Mavrodi Mondial Moneybox (MMM) sebagai bentuk investasi baru dengan bantuan media internet
(https://mmmoffice.com) dapat dilakukan pengembangan dana hanya melalui laptop/PC/smartphone. Perjanjian elektronik yang
dilakukan merupakan suatu bentuk kontrak baku yang disetujui oleh para peserta dengan itikad baik sehingga memenuhi unsur
Pasal 1338 KUHperdata, disamping itu suatu perjanjian akan dianggap sah bila telah sesuai dengan yaitu Pasal 1320 KUHPerdata
yang menentukan syarat sahnya perjanjian harus memenuhi syarat subjektif dan objektifnya. Namun kenyataannya terdapat syarat
subjektif dan objektif yang tidak terpenuhi sebagai sebuah perjanjian.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui bagaimana cara pengikatan perjanjian pada sistem Mavrodi Mondial Moneybox
(MMM) di Kota Banda Aceh, dan untuk mengetahui sahnya perjanjian yang dilakukan serta potensi kerugian yang dihadapi oleh
anggota pada sistem tersebut.
	Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Untuk mendapatkan data
sekunder dilakukan dengan cara membaca peraturan perundangâ€“undangan, karya ilmiah, pendapat para sarjana, buku-buku,
artikel dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini, dan penelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan data
primer yang berhubungan dengan penelitian ini melalui wawancara dengan responden dan informan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengikatan perjanjian diawali kesepakatan terhadap seluruh rangkaian informasi dan cara
pembuatan account pribadi sebagai sebuah media untuk menjalankan proses PH (provide help) dan GH (get help) pada sistem
tersebut. Syarat sahnya perjanjian yang dilakukan menurut Pasal 1320 KUHPerdata dapat disimpulkan bahwa sistem MMM belum
memenuhi seluruh unsur pasal tersebut sebagai suatu perjanjian yaitu mengenai kaburnya (obscuur) MMM sebagai subjek hukum
serta penyimpangan terhadap norma kesusilaan terkait kehalalannya dan keresahan masyarakat oleh potensi kerugian pada sistem
tersebut baik disebabkan oleh tidak ada penjaminan dana anggota maupun potensi runtuhnya sistem (restart), sehingga tidak ada
yang dapat diminta pertanggung jawaban atau upaya hukum jika terjadi kerugian. 
Disarankan kepada pihak yang berwenang dapat membentuk peraturan yang lebih khusus terkait investasi online seperti MMM dan
serupa lainnya. Kepada masyarakat agar lebih cerdas dan teliti dalam memilih tawaran investasi yang ada saat ini, kepada pihak
MMM dalam penyelenggaraannya supaya dapat menghimbau kepada seluruh anggotanya ketika mengajak masyarakat untuk
bergabung dapat ditekankan potensi kerugian yang dihadapi dan manfaat yang didapat sehingga masyarakat tidak menggunakan
dana yang berlebih.
